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ABSTRAK 
⁴Skripsi dianggap sebagai salah satu tuntutan akademik yang dapat menimbulkan tingkat stres. Stres 

adalah keadaan ketegangan emosional dan dapat mempengaruhi tahap perkembangan seseorang. Setiap 

individu menggunakan berbagai strategi untuk mengurangi stres, baik secara internal maupun eksternal. 

Manajemen koping berbeda-beda antar individu, tergantung pada reaksi unik mereka terhadap stres. 

Memberikan dukungan yang tinggi kepada mahasiswa yang sedang menulis skripsi memilik dampak 

positif, karena dapat menghasilkan rasa optimis dan keterampilan dalam menangani masalah saat proses 

penyusunan. Tujuan penelitian ini untuk membuktikan hubungan manajemen koping dan peran teman 

sebaya terhadap stres akademik mahasiswa tingkat akhir Universitas Widya Nusantara. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif, dengan rancangan penelitian cross sectional design. Populasi 

dalam penelitian adalah mahasiswa tingkat akhir 117 orang, sampel 54 orang dengan teknik 

pengambilan sampel simple random sampling dan menggunakan uji chi square. Dari 54 responden 

manajemen koping adaptif dan mengalami stres sedang 6 responden (11,1%), mengalami stres berat 1 

responden (1,9%), peran teman sebaya tinggi mengalami mengalami stres sedang 4 responden (7,4%), 

mengalami stres berat 4 responden (7,4%). Hasil penelitian didapatkan Mekanisme koping terhadap 

stres dengan p-valiu 0,000 dan peran teman sebaya terhadap stres dengan p-value 0,023. Terdapat 

hubungan mekanisme koping terhadap stres akademikdan terdapat hubungan peran teman sebaya 

terhadap stres akademik mahasiswa tingkat akhir Universitas Widya Nusantara. 

 
Kata kunci : manajemen koping, peran teman, stres 

 

ABSTRACT 
⁴Thesis is considered as one of the academic demands that can cause stress levels. Stress is a state of 

emotional tension and can affect a person's developmental stage. Each individual uses various 

strategies to reduce the stress, both internally and externally. Coping management have different 

between individuals, depending on their unique reactions to stress. Providing high support to students 

who are going to finish a thesis has a positive impact, because it could provide a sense of optimism and 

skills in handling problems during the finishing process. The general objective is to prove the 

correlation of coping management and the role of peers to academic stress of the end year students at 

Widya Nusantara University. This study used quantitative research, with a cross-sectional research 

design. The total of population was 117 the end year students, a total of sample was 54 respondents 

that taken by simple random sampling technique and using chi-square test. Among of 54 respondents 

about 6 respondents (11.1%) had adaptive coping management and experienced moderate stress, only 

1 respondent (1.9%) had experienced severe stress, about 4 respondents (7.4%) had the high role of 

peers experienced with moderate stress experienced, and about 4 respondents (7.4%) had severe stress. 

The results showed that coping mechanism toward stress with p-value = 0.000 and the role of peers 

toward stress with p-value = 0.023. There is a correlation between coping mechanisms toward 

academic stress and there is a correlation between the role of peers toward academic stress of the end 

year students at Widya Nusantara University. 

 

Keywords : coping management, role of friends, stress  

 

PENDAHULUAN 

Istilah “mahasiswa” merujuk pada individu yang berada pada jenjang perguruan tinggi. 

Mahasiswa dipandang sebagai katalis perubahan dalam masyarakat. Persepsi tersebut didasari 
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oleh keyakinan bahwa mahasiswa bertanggung jawab untuk menjunjung tinggi nilai-nilai 

luhur, berperan sebagai penerus bangsa, melestarikan nilai-nilai moral, dan mengatur 

kehidupan sosial. Akibatnya, mahasiswa memikul beban tanggung jawab yang lebih besar 

daripada saat mereka masih dibangku sekolah menengah (Jannah, dan Sulianti, 2021). Di 

perguruan tinggi, mahasiswa memiliki kebebasan untuk memilih jumlah mata kuliah yang 

diambil, sehingga menyebabkan variasi dalam durasi studi mereka (Indria, Siregar, dan 

Herawaty, 2019). 

Sesuai Keputusan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 bagian 

4 pasal 16 ayat 1 huruf d, mengenai standar nasional pendidikan tinggi, masa dan kewajiban 

program sarjana mempunyai durasi akademik paling lambat 7 tahun dan beban studi paling 

sedikit 144 (SKS). Sanksi akan dekenakan kepada mahsiswa yang tidak segera mengakhiri 

pendidikannya dalam batas waktu yang telah ditetapkan, seperti dikeluarkan 

(Permenristekdikti, 2015). Selain itu, mahasiswa wajib melaksanakan penelitian dalam bentuk 

skripsi atau karya akhir untuk mendapatkan gelar sesuai dengan program pendidikan yang 

ditempuh (Indria, Siregar, dan Herawaty 2019). 

Menyusun skripsi yaitu pilihan dari persyaratan yang harus dikerjakan mahasiswa agar 

bisa menyelesaikan proses Pendidikan Sarjana/s1. Skripsi merupakan satu diantara karya 

penelitian ilmiah yang melibatkan proses menganalisis data berdasarkan data lapangan yang 

ditemui mahasiswa selama melakukan penelitian (Rais, 2023). Skripsi dianggap sebagai salah 

satu tuntutan akademik yang dapat menimbulkan tingkat stres. Stres pada mahasiswa yang 

sedang mempersiapkan skripsi muncul ketika mereka menghadapi kesulitan yang sulit diatasi 

(Yuda, Mawarti, dan Mutmainnah, 2023). 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2019, sekitar 264 juta jiwa didunia 

dalam keadaan stres/ kecemasan. Sebuah studi transversal di Inggris dengan jumlah responden 

4169 menemukan bahwa sebanyak 90% dari mereka mengalami stres (Putri, Oktaviani, Utami, 

Maturohma, Addiina, dan Nisa, 2020). Di Indonesia, Hasil Riset Kesehatan Dasar 2018 

menyatakan bahwa transversal gangguan mental emosional, seperti stres dan kecemasan, 

mencapai 9,8% untuk usia 15 tahun keatas (Kemenkes, 2018). Pada riset yang dilaksanakan 

oleh Prawira dan sukmaningrum dengan menyertakan 284 informan mahasiswa di Jakarta dan 

didapati 34,5% dari mahasiswa didapati tingkat stres yang tinggi, bahkan merencanakan untuk 

mengakhiri hidupnya (Prawira dan Sukmaningrum, 2020). 

Di Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2021, presentasi pelayanan kesehatan untuk 

orang dengan gangguan jiwa berat mencapai 45%, dan untuk di Kota Palu sendiri mencapai 

26%. Data ini mencerminkan tingginya tingkat pelayanan kesehatan yang diperlukan untuk 

mengatasi masalah kesehatan mental, terutama di wilayah tertentu (Dinkes Kota Palu, 2021).  

Berdasarkan pengambilan data awal yang dilakukan pada tanggal 11/1/2024 di Universitas 

Widya Nusantara bagian Biro Admistrasi Akademis Kemahasiswaan (BAAK) didapatkan 

jumlah mahasiswa keperawatan tingkat akhir keseluruhan 117 mahasiswa, jumlah laki-laki 22 

orang dan Perempuan 95 orang, serta terdapat 7 orang mahasiswa terlambat melakukan ujian 

skripsi pada tahun 2023. Dari hasil wawancara 8 orang mahasiswa tingkat akhir Universitas 

Widya Nusantara didapatkan 3 orang mengatakan judul penelitian selalu ditolak, 5 orang 

mengatakan mengalami kesulitan pada saat penyusunan tugas akhir mengakibatkan tidak dapat 

beristirahat dengan baik dan merasa lelah. 

Stres merupakan reaksi yang dialami semua individu ketika menghadapi situasi atau 

pemicu stres. Stres adalah keadaan ketegangan emosional dan dapat mempengaruhi tahap 

perkembangan seseorang. Secara khusus, stres yang mucul dalam konteks pendidikan dikenal 

sebagai stres akademik, yang berkaitan dengan aktivitas Pendidikan (Dewi, Savira, Satwik, dan 

Noviana, 2022). Ketidakmampuan seseorang untuk secara efektif menyeimbangkan tuntutan 

dan kemampuan akademik merupakan akar penyebab terjadinya stres akademik (Prasetyawan 

dan Ariati, 2020). Stres akademik merupakan respon multifaset yang mencakup aspek 
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emosional, perilaku, fisik, dan kognitif yang dialami individu ketika dihadapkan pada stressor 

akademik (Rahayu, Kusdianti, dan Borualogi, 2021).   

Stres akademik mengacu pada keadaan dimana mahasiswa mengalami kecemasan, pikiran 

yang tidak terkendali, tekanan fisik dan emosi, serta kekhawatiran akibat tingginya ekspektasi 

yang diberikan baik oleh dosen maupun orang tua. Harapan tersebut antara lain penyelasaian 

tugas tepat waktu dan terciptanya hasil yang memuaskan. Stres akademik cenderung meningkat 

pada saat ujian, dan penyelesaian tugas akhir (O’Neill, Slater, dan Batt, 2019). Gambaran stres 

yang dialami mahasiswa menunjukkan adanya penurunan kesejahteraan mental dan optimisme 

saat mengerjakan skripsi, akibat kendala yang ditemui dan kurangnya motivasi untuk mencoba. 

Akibatnya, mengerjakan skripsi dianggap sebagai tugas yang menantang dan berkonotasi 

negatif bagi mahasiswa. Ketika individu mengalami stres, tubuhnya bereaksi secara tidak 

langsung terhadap stres tersebut. Semakin besar tekanan, semakin meningkat pula stres yang 

dirasakan oleh seseorang. Besarnya tuntutan dan juga tekanan yang diberikan kepada 

mahasiswa saat menyelesaikan tugas akhir mengakibatkan mereka mengalami stres (Arwina, 

Fadilah, dan Murad, 2021). 

Saat seseorang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan skripsi, berbagai gejala fisik 

dapat terjadi seperti kelelahan, berkeringat, peningkatan kepekaan, dan melemahnya sistem 

pertahanan pada tubuh akibatnya lebih mudah terserang penyakit. Selain itu, mereka juga 

memiliki reaksi emosional, seperti perasaan minder, gelisah, gampang tersinggung, gundah. 

Mahasiswa yang memiliki persyaratan skripsi yang menuntut sering kali merasa khawatir dan 

ragu terhadap kemampuannya untuk menyelesaikannya. Keraguan ini berkontribusi pada 

frustasi dan rasa putus asa, membuat mahasiswa percaya bahwa nilai mereka telah berkurang. 

Akibatnya, mahasiswa mengalami berbagai emosi yang dinamis (Azizah, dan Satwatika, 

2021). 

Dukungan dari teman sebaya yang diterima oleh mahasiswa tingkat akhir dapat 

memberikan efek positif pada mahasiswa dan membantu meningkatkan kapasitas dalam 

mengatasi masalah mereka. Memberikan dukungan yang tinggi kepada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan tugas akhir memilik dampak positif, karena bisa menghasilkan rasa 

optimis dan keterampilan dalam menangani masalah saat proses penyusunan Maharani, Dewi, 

dan Kurniyawan, (2022). Dukungan teman sebaya mencakup spiritual dan moral support, 

perhatian, dan infomasi yang barkonstribusi pada peningkatan intensitas perilaku pada saat 

yang tepat. seorang yang mendapat dukungan sosial berupa pemahaman, perilaku, atau sumber 

daya materi yang diberikan sehingga mereka merasa dicintai, diperhatikan, dan dianggap diri 

mereka bernilai (Rahmawan, dan Selviana, 2021). 

Pada penelitian Aris, Sarfika, dan Erwina, (2019) dengan hasil penelitian Uji chi-square 

yang mengidentifikasi adanya hubungan yang berarti antara stres dengan strategi koping pada 

mahasiswa keperawatan. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Ruzain, dan 

Rosyida, (2023) dengan hasil penelitian terdapat korelasi antara dukungan teman sebaya 

dengan stress. Maka dukungan sosial teman sebaya yang tinggi akan menurunkan tingkat stres 

kepada mahsiswa yang dalam proses menyelesaikan tugas akhir.  

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan hubungan manajemen koping dan peran teman 

sebaya terhadap stres akademik mahasiswa tingkat akhir Universitas Widya Nusantara. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian kuantitatif, menggunakan metode penelitian observasional analitik, 

dengan pendekatan cross sectional design. Penelitian dilaksanakan di kampus Universitas 

Widya Nusantara pada tanggal 17 Mei-25 Mei tahun 2024 dengan jumlah populasi 117 orang, 

sampel 54 responden dengan strategi penarikan sampel menggunakan stratified random 

sampling. Variabel independen yaitu manajemen koping dan peran teman sebaya. Variabel 
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dependen yaitu stres akademik mahasiswa tingkat akhir. Penggumpulan data menggunakan 

kuesioner, untuk kuesioner mekanisme koping menggunakan brief cope inventory (BCI) 

(Carver, 1997) dalam (Siregar, 2022) yang kemudian dilakukan uji validitas dan reabilitas oleh 

peneliti dengan 28 pertanyaan dan 4 pertanyaan tidak valid dengan Cronbach's Alpha 0,876. 

Kuesioner peran teman sebaya diadopsi dari penelitian Idris (2018) dimana peneliti telah 

menguji validitas dan reliabilitas dengan 27 pertanyaan dan 4 pertanyaan tidak valid dengan 

Cronbach's Alpha 0,918. Kuesioner stres akademik menggunakan PSS-10 (Perceived Stress 

Scale) dalam Hale (2023) yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan Cronbach's Alpha untuk PSS-

10 berkisar antara 0,676 hingga 0,909. 

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti mengurus etik penelitian di Komite etik penelitian 

Kedokteran dan Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako mengesahkan penelitian 

ini lolos uji etik dengan ethical clearance nomor: 4120/UN 28.1.30. KL/ 2024 tanggal 29 April 

2024. Setelah itu mengurus perijinan penelitian, kemudian melakukan penelitian dengan cara 

meminta responden mengisi kuesioner, namun sebelum kuesioner diberikan responden 

diberikan informasi terlebih dahulu mengenai tujuan dan maksud penelitian serta instruksi 

pengisian, kemudian menanyakan ketersediaan responden. Jika responden menyatakan 

bersedia maka peneliti meminta responden untuk memberikan persetujuan dengan 

menandatangani lembar persetujuan, kemudian memberikan kuesioner dan mempersilahkan 

responden untuk mengisi kuesioner tersebut. Setelah data dari responden terkumpul kemudian 

dilakukan analisis data, untuk analisis univariat, digunakan distribusi frekuensi, sementara 

analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square. 

 

HASIL 
 

Tabel 1.  Distribusi Usia dan Jenis Kelamin 
Katarkteristik n % 

Usia    

21 tahun 17 31,5 

22 tahun 27 50,0 

23 tahun 7 13,0 

24 tahun 1 1,9 

25 tahun 2 3,7 

Jenis kelamin   

Laki-laki 10 18,5 

perempuan 44 81,5 

 
Tabel 2.  Distribusi Manajemen Koping 

Manajemen Koping n % 

Adaptif  32 59,3 

Maladaptif 22 40,7 

 
Tabel 3.  Distribusi Peran Teman Sebaya 

Peran Teman Sebaya n % 

Rendah  24 44,4 

Tinggi  30 55,6 

 
Tabel 4.  Distribusi Stres Akademik 

Stres Akademik n % 

Stres rendah 31 57,4 

Stres sedang 14 25,9 

Stres berat 9 16,7 
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Tabel 5.  Hubungan Manajemen Koping terhadap Stres Akademik Mahasiswa Tingkat 

Akhir Universitas Widya Nusantara 

Manajemen 

koping 

Stres akademik 
Total  

P value  Stres rendah Stres sedang Stres berat 

ƒ % ƒ % ƒ % ƒ % 

Adaptif  25 46,3 6 11,1 1 1,9 32 59,3 0,000 

Maladaptif 6 11,1 8 14,8 8 14,8 22 40,7 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 54 responden yang memiliki manajemen 

koping adaptif dan mengalami stres rendah sebanyak 25 responden (46,3%), manajemen 

koping adaptif dan mengalami stres sedang sebanyak 6 responden (11,1%), dan manajemen 

koping adaptif dengan stres berat sebanyak 1 responden (1,9%). Manajemen koping maladaptif 

dan mengalami stres rendah sebanyak 6 responden (11,1%), manajemen koping maladaptif dan 

mengalami stres sedang sebanyak 8 responden (14,8%), serta manajemen koping maladaptif 

dan mengalami stres berat sebanyak 8 responden (14,8%).  Berdasarkan hasil uji chi-square p-

value 0,000 <0.05, maka disumpulkan bahwa terdapat hubungan manajemen koping terhadap 

stres akademik mahasiswa tingkat akhir Universitas Widya Nusantara. 
 

Tabel 6.  Hubungan Peran Teman Sebaya terhadap Stres Akademik Mahasiswa Tingkat 

Akhir Universitas Widya Nusantara 

Peran 

teman 

sebaya 

Stres akademik 
Total  

P value  Stres rendah Stres sedang Stres berat 

ƒ % ƒ % ƒ % ƒ % 

Tinggi  22 40,7 4 7,4 4 7,4 30 55,6 0,023 

Rendah  9 16,7 10 18,5 5 9,3 24 44,4 

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa dari 54 responden yang memiliki peran teman 

sebaya tinggi dan mengalami stres rendah sebanyak 22 responden (40,7%), peran teman sebaya 

tinggi dan mengalami stres sedang sebanyak 4 responden (7,4%), dan peran teman sebaya 

tinggi dan mengalami stres berat sebanyak 4 responden (7,4%). Peran teman sebaya rendah 

dan mengalami stres rendah sebanyak 9 responden (16,7%). Peran teman sebaya rendah dan 

mengalami stres sedang sebanyak 10 responden (18,5%), dan peran teman sebaya rendah dan 

mengalami stres berat sebanyak 5 (9,3%). Dari hasil uji chi-square didapatkan p-value 0, 023 

<0.05, maka disimpulakan bahwa terdapat hubungan peran teman sebaya terhadap stres 

akademik mahasiswa tingkat akhir Universitas Widya Nusantara. 

 

PEMBAHASAN 

 

Manajemen Koping Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Widya Nusantara 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa mahasiswa tingkat akhir memiliki koping 

adaptif sebanyak 32 orang (59,3%) dan responden yang memiliki koping maladaptif sebanyak 

22 orang (40,7%). Dari hasil tersebut peneliti berasumsi bahwa mahasiswa tingkat akhir 

mempunyai koping adaptif, karena responden mampu menilai masalah dengan pandangan 

yang baik dan melibatkan keagamaan dalam setiap masalah yang dihadapi. Hal ini dibuktikan 

dengan kuesioner pada nomor lima dimana responden melihat masalah dengan pandangan 

positif, nomor sembilan responden mencari ketenangan dalam agama dan nomor dua belas 

responden bedoa ketika menghadapi masalah dimana responden setuju dengan pernyataan pada 

poin kuesioner tersebut. Sedangkan mahasiswa yang mempunyai koping maladaptif 

dipengaruhi oleh kurangnya kepercayaan terhadap diri sendiri yang dibuktikan pada kuesioner 

nomor enam belas responden menolak percaya bahwa situasi ini terjadi pada dirinya, nomor 

sembilan belas responden mengkritik diri sendiri, dan kuesioner nomor dua puluh tiga 

responden menyalahkan diri sendiri, dimana responden mengatakan setuju terhadap pernyataan 
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yang dituangkan pada kuesioner tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hakimah, 

Rochani dan Conia, (2022) dimana dari 89 mahasiswa bahwa 64 mahasiswa yang sedang 

menyusun tugas akhir cukup baik melakukan emotional focused coping dikarenakan bisa 

menilai masalah dari pandangan yang positif dan religious.  

Penelitian yang dilakukan Hardianti, Fitriani dan Fatimah, (2022) juga menjelaskan 

terdapat hubungan yang signifikan spiritual dengan strategi koping. Peningkatan koping 

seseorang dipengaruhi oleh tingkat spiritual yang tinggi. Penelitian ini juga sependapat dengan 

Sari dan Haryati, (2023) bahwa religiusitas dan coping stress pada mahasiswa tingkat akhir 

terdapat hubungan yang positif yang berarti semakin tinggi religiusitas semakin tinggi pula 

koping stres pada mahasiswa. Penelitian Nurfariza et al., (2023) juga menjelaskan bahwa 

efikasi diri dengan mekanisme koping terdapat nilai yang signifikan dengan p value 0.002. 

Dalam Menyusun tugas akhir dibutuhkan efikasi diri yang baik agar skripsi tersebut bisa cepat 

diselesaikan dengan baik. Efikasi diri yang rendah menjadi kendala bagi penyelesaian tugas 

akhir. Efikasi diri yang rendah bagi mahasiswa menyebabkan mereka melarikan dari masalah, 

tidak mencari strategi atau mencari solusi yang lain untuk menyeleaikan masalah yang 

dihadapi. 

 

Peran Teman Sebaya Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Widya Nusantara 

Peran teman sebaya pada mahasiswa tingkat akhir dikategorikan menjadi tinggi dengan 30 

responden (55,6%) dan kategori rendah dengan 24 responden (44,4%). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang tinggi peran teman sebaya pada mahasiswa 

tingkat akhir. Peneliti berasumsi bahwa peran teman sebaya tinggi dikarenakan mendaptkan 

dukungan sosial teman yang baik dimana teman-temannya memberikan perhatian kepada 

responden pada saat menyusun tugas akhir, sedangkan untuk peran teman sebaya rendah 

diakibatkan aspek dukungan emosional yang rendah dimana responden merasa teman-

temannya tidak memberikan perhatian kepadanya, yang dibuktikan pada kuesioner peran 

teman sebaya yang berisi pernyataan ketika saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

skripsi, teman saya tidak memperdulikan saya. dimana ada sebagian responden memberikan 

peryataan setuju.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Stefany, (2022) dengan hasil penelitian 

mengidentifikasi adanya keterkaitan antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi 

mahasiswa tingkat akhir dalam menyelasikan skripsi. Teman sebaya memberikan dukungan 

emosional yang paling tinggi dengan total skor 431 sebanyak 28 responden (43,1%) didapatkan 

bahwa mendaptkan dukungan sosial yang tinggi dari teman sebaya dalam proses penyususan 

tugas akhir. Penelitian ini juga memiliki kesamaan hasil dengan penelitian Yuliastri dan 

Gismin, (2023), tentang Gambaran dukungan sosial teman sebaya terhadap penyelesaian 

skripsi pada mahasiswa dengan jumlah responden 49 mahasiswa yang dalam proses 

penyusunan tugas akhir didapatkan 15,81% responden mendapatkan dukungan sosial tinggi 

dari teman sebaya. Pada analisis aspek dukungan sosial teman sebaya khususnya aspek 

dukungan emosional, dimana mahasiswa yang dalam proses penyusunan tugas akhir menerima 

bantuan berupa moral jasa atau motivasi dari teman atau kerabat. 

 

Stres Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Widya Nusantara 

Berdasarkan data pada tabel 4 didapatkan stres akademik mahasiwa tingkat akhir sebagian 

besar berada dikategori stres rendah 31 responden (57,4%), kemudian stres sedang 14 

responden (25,9%), dan sebagian kecil berada di stres berat 9 responden (16,7%). Menurut 

peneliti responden dengan stres rendah dikarenakan responden yakin akan kemampuanya 

dalam mengatasi masalah yang dihadapi dibuktikan dengan kuesioner nomor sembilan dimana 

responden sering marah karena adanya masalah yang bisa dikendalikan dimana memiliki nilai 

total tertinggi. Responden dengan stres sedang dikarenakan responden mampu berpikir positif 
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terhadap masalah yang dihadapi dihadapi. Responden dengan stres berat diakibatkan ketidak 

mampuan responden dalam mengontrol emosi dibuktikan dengan kuesioner nomor satu 

responden sering marah karena sesuatu yang tidak terduga dimana poin tersebut memiliki nilai 

tertinggi.  

Hasil ini didukung oleh Arisandi dan Setia, (2021) terdapat hubungan  signifikan antara 

keyakinan dengan kejadian stres pada mahasiswa akhir yang sedang menyusun tugas akhir. 

keyakinan berperan penting dalam peningkatan maupun penurunan stres seseorang. Seseorang 

akan mengalami keyakinan menurun saat menghadapi tuntutan atau tugas yang dianggap sulit 

dan rumit, tetapi pada tugas yang mudah seseorang cenderung memiliki keyakinan diri yang 

tinggi. Hal ini juga dubuktikan dengan penelitian Arum dan Wibawanti, (2023) dimana 

terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan stres akademik pada mahasiswa 

yang sedang menyelasikan skripsi. Efikasi diri memainkan peran penting mengelolah pangan 

individu terhadap diri sendiri menghadapi tantangan didunia perkuliahan. Stres akademik akan 

rendah jika efikasi diri tinggi dan sebaliknya. Hasil pelitian Hayatizen dan Prasetyo, (2023) 

juga sejalan dengan penelitian ini dimana berpikir positif mempengaruhi tingkat stres. Semakin 

tinggi mahasiswa berpikir positif maka tingkat stres yang dirasakan akan semakin rendah.  

Penelitian Situmorang dan Desiningrum, (2020) juga membuktikan memiliki pengaruh 

yang besar antara kecerdasan emosional dengan coping stress. Coping stress yang baik karena 

tingginya kecerdasan emosional sebaliknya coping stres yang buruk karena rendahnya 

kecerdasan emosional. Penelitian Afnuhazi, (2019) juga sependapat bahwa kecerdasan 

emosional dengan tingkat stres memiliki hubungan yang sangat erat. Semakin rendah tingkat 

stres yang dialami membutuhkan tingginya kecerdasan emosional, dan sebaliknya. Seseorang 

dengan kecerdasan emosional yang tinggi dapat lebih baik dalam mengontrol stres. 

 

Hubungan Manajemen Koping terhadap Stres Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir 

Universitas Widya Nusantara 

Berdasarkan uji statistik diperoleh p-value menunjukkan 0,000 <0,05, maka terdapat 

hubungan manajemen koping terhadap stres akademik mahasiswa tingkat akhir Universitas 

Widya Nusantara. Berdasarkan hasil penelitian responden menggunakan koping adaptif tetapi 

mengalami stres berat, menurut asumsi peneliti hal ini dipengaruhi oleh ketidak pahaman 

responden dalam membuat tugas akhir sehingga menyebabkan responden mengalami kesulitan 

dalam dalam dirinya untuk beradaptasi dengan tekanan yang ada. Responden dengan koping 

maladaptif tetapi mengalami stres ringan dipengaruhi kurangnya kesadaran akan pentingnya 

optimis dalam proses penyususnan tugas akhir. 

Asumsi penelitian ini pendapat dengan Kartikasari dan Arianti, (2023) tugas akhir tetap 

dikerjakan meskipun banyak permasalahan yang muncul dengan melakukan pengurangan atau 

mengatasi stres dengan melakukan upaya penyesuaan diri. Dalam upaya penyesuaan diri 

gambaran diri positif menjadi faktor penting. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

Putrikita, Asih dan Budiyani, (2021) dimana optimism dengan coping stres memiliki hubungan 

yang positif. Semakin tinggi optimism, semakin baik kemampuan dalam mengatasi stres. 

Sebaliknya, semakin rendah optimesme, semakin rendah juga kemampuan dalam mengatasi 

stres. Dalam menghadapi masalah sikap optimis memberikan cara pandang yang baru dan lebih 

efisien. 

 

Hubungan Peran Teman Sebaya terhadap Stres Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir 

Universitas Widya Nusantara 

Berdasarkan uji statistic diperoleh p-value 0,023 <0,05, maka ada hubungan peran teman 

sebaya terhadap stres akademik mahasiswa tingkat akhir Universitas Widya Nusantara. 

Berdasarkan hasil penelitian sebagian responden memiliki peran teman sebaya tinggi dan 

mengalami stres berat. Menurut asumsi peneliti hal ini karena ketidak mampuan seseorang 
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dalam memotivasi dirinya sendiri dan juga dorongan motivasi dari orang lain dalam proses 

pengerjaan tugas akhir sehingga menyebabkan tingginya tingkat stres yang dirasakan. 

Responden yang memiliki peran teman sebaya tinggi dan mengalami stres berat juga bisa 

dipengaruhi oleh jenis kelamin dimana untuk Perempuan lebih banyak mengalami stres 

dibandingkan laki-laki. Responden dengan peran teman sebaya rendah tetapi mengalami stres 

rendah dipengaruhi oleh koping yang baik. 

Penelitian ini sependapat dengan penelitian saputri, anggun, (2020) dimana self efficacy 

dengan tingkat stres berkolerasi dengan signifikan sebesar 0.605. Dan social support 

berkolerasi dengan tingkat stres sebesar 0.084. Adapun pada penelitian Djoar dan Anggarani, 

(2024) juga membuktikan sebagian mahasiswa tingkat akhir (77%) mengalami stres akademik 

sedang dan faktor motivasi menjadi penyebab utama stres tersebut. Pada penelitian Yoga, Febi 

K dan Grace, (2019), menjelaskan dimana terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin 

dengan stres pada mahasiswa dengan nilai signifikansi 0,004. 

Penelitian ini juga didukung dengan penelitian Usraleli, Melly dan Deliana, (2020) dimana 

terdapat hubungan antara strategi koping dengan tingkat stres mahasiswa yang Menyusun 

skripsi. Salah satu faktor yang memengaruhi tingkat stres mahasiswa yang sedang Menyusun 

skripsi yaitu strategi koping. Strategi koping ini mencakup berbagai cara yang digunakan untuk 

beradapatasi dengan stres. Hal ini melibatkan kemampuan seseorang untuk menghadapi stres 

dan mengubah perilaku agar lebih adaptif. Bagi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, 

strategi koping yang digunakan dapat berdampak pada tingkat stres yang dialami. Semakin 

adaptif koping yang digunakan, semakin rendah tingkat stres yang dirasakan. Penelitian 

(Kurniawaty & Purnama, 2023) juga menjelaskan dimana terdapat hubungan yang signifikan 

antara strategi koping dan tingkat stres pada remaja SMA, dengan kekuatan hubungan yang 

lemah dan arah hubungan negatif. Semakin adaptif stretegi koping seseorang, semakin rendah 

tingkat stres yang dialaminya. 

 

KESIMPULAN  

 

Dalam penelitian ini mahasiswa mahasiswa lebih banyak menggunakan mekanisme 

koping adaptif, peran teman sebaya tinggi, dan stres akademik mahasiswa dengan kategori 

rendah. Terdapat hubungan antara mekanisme koping terhadap stres akademik mahasiswa 

tingkat akhir Universitas Widya Nusanatara, terdapat hubungan antara peran teman sebaya 

terhadap stres akademik mahasiswa tingkat akhir Universitas Wdiya Nusantara. Diharapkan 

penelitian ini bisa menjadi partisipasi pemeikiran pengembangan ilmu dan pengetahuan dan 

juga bisa memberikan informasi kepada mahasiswa dan bisa menghasilkan manfaat bagi 

Universitas Widya Nusantara dan juga sebagai bahan evaluasi sekaligus masukan pengetahuan 

mengenai manajemen koping dan peran teman sebaya terhadap stres akademik mahasiswa. 
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